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THE EFFECT GIFT COW DUNG, GOAT DUNG ON CONSUMPTION RATE 

AND ASSIMILASITION EFFINCIENCY OF EARTHWORM
Pontoscolex corethrurus Fr.mull

ABSTRACT

The research about the effectof cow dung and goat dung on consumption rate and 
assimilation efficiency of earthworm Pontoscolex corethrurus has been done. It has been 
done ffom February until June 2012, in Animal Fisiology Laboratory, Biology 
Departement, Science Faculty of Sriwijaya University. The food treatments are 100% cow 
dung, 75% cow dung + 25% goat dung, 50% cow dung + 50% cow goat, 25% cow dung + 
75% cow goat, 300% goat dung. Each treatments have been done in 5 replications. The use 
of design is Randomized Complete Design and Duncan continue test with 95% reliability. 
The terms of consumption rate and assimilation efficiency of P. corethrurus depend on 
food treatments. The highest consumption rate of earthworm P. corethrurus are 
27.83 ± 7.39 mg/g body weight/day of 25% cow dung + 75% goat dung, and the most low 
is 19.29 ± 2.27 mg/g body weight/day of 100% cow dung. The food treatment which give 
highest result is 15.47 ± 2.94% of 100% cow dung, and the most low are 13.58 ± 0.94% of 
50% cow dung + 50% goat dung.

Keyword: Cow dung, goat dung, Consumption rate, Assimilasition, Effinciency, 
Earthworm Pontoscolex corethrurus Fr.Mull
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PENGARUH PEMBERIAN FESES SAPI, FESES KAMBING TERHADAP LAJU 

KONSUMSI DAN EFISIENSI ASIMILASI CACING TANAH
Pontoscolex coreihrurus Fr.Mull

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang Pengaruh Pemberian Feses Sapi dan Feses
Efisiensi Asimilasi Cacing TanahKambing Terhadap Laju Konsumsi dan 

Pontoscolex coreihrurus Fr. Mull. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai 
Juni 2012, bertempat di Laboratorium Fisiologi Hewan, Jurusan Biologi FMIPA UNSRI. 
Perlakuan pemberian pakan yaitu 100% feses sapi, 75% feses sapi + 25% feses kambing, 
50% feses sapi + 50% feses kambing, 25% feses sapi + 75% feses kambing, 100% feses 
kambing. Masing-masing perlakuan dilakukan 5 kali ulangan. Rancangan yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan dilanjutkan Uji Duncan dengan tingkat 
kepercayaan 95%. Masa percobaan laju konsumsi dan efisiensi asimilasi cacing tanah 
Pontoscolex coreihrurus selama 72 jam (3 hari). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
laju konsumsi dan efisiensi asimiasi P. coreihrurus dipengaruhi oleh perlakuan pakan yang 
diberikan. Laju konsumsi dari cacing tanah P. coreihrurus tertinggi didapatkan pada 
pemberian pakan 25% feses sapi + 75% feses kambing yaitu 27,83 ± 7,39 mg/g berat 
tubuh/hari dan yang terendah pada pemberian pakan 100% feses sapi 19,29 ± 2,27 mg/g 
berat tubuh/hari. Efisiensi asimilasi cacing tanah P. corethrurus tertinggi didapatkan pada 
pemberian pakan 100% feses sapi 15,47 ± 2,94% dan terendah pada pemberian 50% feses 
sapi + 50% feses kambing 13,58 ± 0,94.

Kata kunci: Feses sapi, Feses Kambing, Laju konsumsi, Efisiensi, Asimilasi, Cacing tanah 
Pontoscolex corethrurus Fr. Mull
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BABI
PENDAHULUAN

l.l.Latar Belakang

Cacing tanah merupakan salah satu hewan invertebrata yang dijumpai pada lahan 

pertanian dan memiliki peran penting dalam ekosistem tanah, diantaranya berperan 

dalam proses pelapukan dan pendekomposisian materi organik menyebabkan 

berubahnya struktur tanah (Brown dalam Melva 2001 : 1). Dalam proses pertumbuhan 

cacing tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pakan. Pakan cacing adalah 

feses hewan, berupa feses sapi dan feses kambing.

Feses sapi memiliki kadar serat yang tinggi seperti selulosa terbukti dari hasil

pengukuran parameter C/N rasio yang cukup tinggi > 40. Tingginya kadar C dalam

pupuk kandang sapi menghambat penggunaan langsung ke lahan pertanian karena 

menekan pertumbuhan tanaman utama disebabkan mikroba dekomposer akan 

menggunakan N yang tersedia untuk mendekomposisi bahan organik tersebut sehingga 

tanaman kekurangan N, untuk memaksimalkan penggunaan pupuk kandang sapi harus 

dilakukan pengomposan agar menjadi kompos pupuk kandang sapi C/N < 20

(Hartatik 2005 : 63).

Feses kambing berbentuk butir-butiran yang sukar dipecahkan secara fisik 

sehingga berpengaruh dalam proses dekomposisi dan proses penyediaan hara. Nilai 

rasio C/N pupuk kandang kambing umumnya diatas 30, pupuk kandang yang baik harus

< 20 sehingga pupuk kandang kambing akan lebih baik penggunaannya 

bila dikomposkan terlebih dahulu (Hartatik : 64).

memiliki rasio
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Menurut Edwards & Lofty dalam Setiyanto (1972: 2) jumlah dan penyebaran

cacing tanah dipengaruhi oleh keadaan tanah dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan 

yang berperan penting yaitu ketersediaan makanan, cacing tanah dapat menggunakan

Cacing tanahbermacam-macam bahan organik sebagai sumber makanan, 

mengkonsumsi bahan organik yang berasal dari feses sapi dan feses kambing.

Distribusi bahan organik dalam tanah berpengaruh terhadap cacing tanah karena 

terkait dengan sumber nutrisinya sehingga pada tanah miskin bahan organik hanya 

sedikit cacing tanah yang dijumpai, populasi cacing tanah segera terpacu apabila tanah

diberi feses hewan, seperti: feses sapi, feses kambing sebagai pakan bagi cacing dan

pupuk kandang bagi tumbuhan (Hanafiah 2007 : 102).

Cacing tanah memakan feses hewan diantaranya feses sapi dan feses kambing 

yang mengandung cukup nutrien menguntungkan bagi cacing tanah . Contoh di Eropa, 

Allolobophora caliginosa, A. longa, Lumbricus rubellus memakan feses ternak sapi 

ditempat pengembala ( Lee, 1995 dalam Nofyan 1998: 11). Feses sapi merupakan 

limbah hewan yang banyak dijumpai disekitar kita dan limbah ini dapat digunakan 

sebagai sumber pakan untuk cacing tanah (Palungkun 1999: 57).

Adanya feses sapi dan kambing yang merupakan bahan organik dan digunakan 

sebagai pupuk untuk tanaman palawija, berkemungkinan akan mempengaruhi populasi 

hewan tanah, khususnya cacing tanah Pontoscolex corethrurus maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai pengaruh pemberian pakan berupa feses sapi dan feses kambing 

terhadap laju konsumsi dan efisiensi asimilasi cacing tanah P. corethrurus Fr. Mull
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1.2.Perumusan Masalah

Pertumbuhan cacing tanah dipengaruhi beberapa faktor salah satunya yaitu 

kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi yang dapat diuji dengan berbagai 

untuk mencari komposisi pakan yang terbaik, karena selama ini para peternak hanya 

menggunakan feses hewan ternak sebagai pakan cacing tanah yang dibudidayakan. 

Sampai saat ini belum ada komposisi pakan untuk pakan cacing tanah yang optimal 

untuk meningkatkan laju konsumsi cacing tanah yang paling tinggi. Oleh karena itu 

perlu dilakukan penelitian untuk melihat “ Bagaimana pengaruh pemberian feses sapi 

dan feses kambing terhadap laju konsumsi dan efisiensi asimilasi cacing tanah 

Pontoscolex corethrurus Fr. Mull ?”.

cara

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan berupa

feses sapi dan feses kambing terhadap laju konsumsi dan efisiensi asimilasi cacing

tanah P. corethrurus.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat diketahui manfaat campuran feses sapi dan 

feses kambing terhadap laju konsumsi dan efisiensi asimilasi cacing tanah 

P. corethrurus. Jenis dan kualitas pakan yang baik mempengaruhi laju konsumsi dan 

efisiensi asimilasi cacing tanah P. corethrurus dan memberi informasi pada petani dan 

masyarakat mengenai pakan berupa feses sapi dan feses kambing pada cacing tanah 

khususnya P. corethrurus
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